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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggali miskonsepsi siswa kelas X 
SMA tentang gerak melingkar beraturan. Penelitian deskriptif sederhana, dengan 
10 soal Three-tier Test berbentuk pilihan ganda diberikan kepada 186 siswa yang 
dipilih secara acak. Ditemukan ada sekitar 39% siswa yang mengalami 
miskonsepsi konsep-konsep gerak melingkar beraturan ini.  
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Abstrak: This research was purposed to find the misconceptions among first 
grade students in senior high schools about uniform circular motion. This simple 
descriptive research used Three-tier Test, consisted of 10 multiple choice 
questions, has given to 186 students that was chosen randomly. There are about 
39% of the students have misconceptions about uniform circular motion concepts. 
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embelajaran fisika di SMA Sekecamatan Kapuas, Kabupaten Sanggau dewasa 
ini belum mencapai kategori yang baik. Nilai rata-rata Ujian Nasional Tahun 
2013 sebesar 6,26 (cukup) (Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten 
Sanggau Tahun 2013). Banyak siswa yang kesulitan mempelajari fisika. Diskusi 
dengan guru fisika di SMA Don Bosco Sanggau (7 April 2014) terungkap bahwa 
pada umumnya siswa mengalami kesulitan mempelajari konsep-konsep gerak 
melingkar beraturan. Banyak siswa yang bingung membedakan antara kecepatan 
linear dan laju linear benda. Siswa kesulitan mengonversikan satuan untuk 
besaran gerak melingkar, misalnya mengubah putaran ke dalam radian.   
Pembelajaran yang tidak memperhatikan miskonsepsi menyebabkan siswa 
kesulitan belajar dan akhirnya akan bermuara pada prestasi belajar mereka yang 
rendah (Wilantara, 2003: 3). Menurut Suparno (2005: 120), jika miskonsepsi itu 
fatal, maka perkembangan pengatahuan siswa selanjutnya dapat terganggu. Oleh 
karena itu, miskonsepsi yang dialami siswa harus segera diatasi. Hal pertama yang 
harus dilakukan guru untuk mengatasi miskonsepsi siswa adalah menemukan 
letak dan penyebab miskonsepsi dengan melakukan kegiatan diagnostik. Tes 
tertulis yang pernah digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi siswa yang 
dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Untan berupa 
tes essay dan tes pilihan ganda (Burhanuddin, 2010).  
Treagust (dalam Suparno, 2005: 124) memberikan contoh menemukan 
miskonsepsi pada gerak planet menggunakan tes pilihan ganda dengan alasan 




Wandersee (dalam Pesman, 2005: 3) mengungkapkan beberapa kelemahan Two-
tier Test, salah satunya adalah tidak dapat membedakan antara siswa yang 
mengalami miskonsepsi dengan siswa yang mengalami lack of knowledge. 
Menurut Pesman dan Eryilmaz, membedakan miskonsepsi dengan lack of 
knowledge sangat penting karena remediasi miskonsepsi lebih sulit daripada 
remediasi lack of knowledge (Kusumah, 2013: 3).  
Cara membedakan siswa yang lack of knowledge dengan siswa yang 
miskonsepsi adalah dengan meminta siswa mencantumkan tingkat keyakinan dari 
jawaban yang dipilih. Certainty of Response Index (CRI) yang dikembangkan 
oleh Hasan, Bagayako, dan Kelley (1999) dapat digunakan untuk mengetahui 
tingkat keyakinan siswa pada jawaban yang dipilihnya. Dalam penelitian ini 
digunakan tes berbentuk Three-tier Test. Three-tier Test merupakan tes diagnostik 
yang memiliki tiga tingkat pertanyaan. Tingkat pertama merupakan soal pilihan 
ganda biasa, tingkat kedua menanyakan alasan jawaban pada tingkat pertama, dan 
tingkat ketiga menanyakan keyakinan siswa atas jawaban yang telah diberikan 
pada dua tingkat sebelumnya (Pesman, 2005: 20).  
Salah satu materi fisika yang dipelajari di SMA adalah gerak melingkar 
beraturan. Gerak melingkar adalah gerak suatu benda pada lintasan yang 
berbentuk lingkaran (Supiyanto, 2004: 54). Contoh gerak melingkar dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu gerak roda, kipas angin, komedi putar, dan 
sebagainya. Penelitian untuk menggali miskonsepsi siswa kelas X SMA 
Sekecamatan Kapuas tentang gerak melingkar beraturan belum pernah dilakukan.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru fisika, 
khususnya guru fisika di SMA Sekecamatan Kapuas dalam menentukan metode 
pembelajaran yang tepat agar miskonsepsi siswa tentang gerak melingkar 
beraturan dapat diatasi.  
 
METODE  
Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif sederhana. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Sekecamatan Kapuas, 
Kabupaten Sanggau Tahun Ajaran 2013-2014. Di Kecamatan Kapuas ada lima 
SMA, yaitu SMA Negeri 1, SMA Negeri 2, SMA Negeri 3, SMA Swasta Don 
Bosco, dan SMA Swasta PGRI. Siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
sebanyak 186 orang dari lima SMA yang diambil secara intact group dengan 
teknik cabut undi untuk menentukan kelas yang menjadi perwakilan dari setiap 
sekolah. 
Alat pengumpul data berupa sepuluh item soal berbentuk Three-tier Test. 
Validasi instrumen dilakukan oleh dua dosen Prodi Pendidikan Fisika FKIP Untan 
dan satu guru fisika SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak. Validitas isi 
instrumen secara keseluruhan sebesar 3,79 (tergolong memiliki validitas yang 
tinggi) dengan reliabilitas sebesar 0,42.  
Data dianalisis dengan teknik analisis kombinasi jawaban seperti yang 
terangkum dalam Tabel 1 (diadopsi dari cara yang digunakan Kaltacky dan 






















Jawaban benar + alasan salah + tidak yakin 
Jawaban salah + alasan salah + tidak yakin 
Jawaban salah + alasan benar + tidak yakin 
Error Jawaban salah + alasan benar + yakin 
Error (E) 
Jawaban benar + alasan salah + yakin 
(jawaban dan alasan tidak saling berhubungan) 
Jawaban salah + alasan salah + yakin 
(jawaban dan alasan tidak saling berhubungan) 
Miskonsepsi Jawaban benar + alasan salah + yakin Miskonsepsi 
(M) Jawaban salah + alasan salah + yakin 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Ada enam konsep gerak melingkar beraturan yang diteliti yaitu konsep 
periode, frekuensi, kecepatan sudut, kecepatan linear, percepatan sentripetal, dan 
hubungan roda-roda. Miskonsepsi pada konsep periode digali menggunakan soal 
nomor 1, konsep frekuensi pada soal nomor 2, konsep kecepatan sudut pada soal 
nomor 3, konsep kecepatan linear pada soal nomor 4, 5, dan 6, konsep percepatan 
sentripetal pada soal nomor 7, konsep hubungan roda-roda pada soal nomor 8, 9, 
dan 10.  
Hasil analisis miskonsepsi siswa tentang gerak melingkar beraturan yang 
didasarkan pada instrumen Three-tier Test yang disusun pada penelitian ini 
disajikan dalam Tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2 
Distribusi  Jumlah Siswa (%) menurut Kategori Jawaban 
 
No. Konsep Kategori Jawaban Total 
MK LK  E M 
1. Periode 32.80% 14.52% 15.05% 37.63% 100% 
2. Frekuensi 43.55% 24.73% 12.90% 18.82% 100% 
3. Kecepatan sudut 19.89% 34.95% 3.76% 41.40% 100% 
4. Kecepatan linear 12.19% 37.27% 6.45% 44.09% 100% 
5. Percepatan sentripetal 2.15% 32.80% 11.83% 53.22% 100% 
6. Hubungan roda-roda 23.66% 27.42% 8.78% 40.14% 100% 







Sebanyak 37,63% siswa mengalami miskonsepsi tentang konsep periode. 
Ada 32,26% siswa menganggap bahwa periode berbanding lurus dengan jumlah 
putaran yang ditempuh benda, 3,22% siswa menganggap periode merupakan 
waktu yang diperlukan selama gerak melingkar beraturan berlangsung, dan 2,15% 
siswa menganggap waktu tempuh dua benda yang sama menyebabkan perbedaan 
periode antara dua benda yang bergerak melingkar beraturan dengan waktu yang 
sama namun jumlah putaran yang ditempuh berbeda. 
 
Frekuensi 
Sebanyak 18,82% siswa mengalami miskonsepsi tentang konsep 
frekuensi. Ada 10,22% siswa menganggap benda yang bergerak melingkar 
beraturan memiliki frekuensi yang berbanding lurus dengan waktu tempuhnya, 
4,30% siswa menganggap frekuensi merupakan banyaknya putaran yang 
dilakukan selama gerak melingkar beraturan berlangsung, 4,30% siswa 
menganggap jumlah putaran dua benda yang sama menyebabkan perbedaan 
frekuensi antara dua benda yang bergerak melingkar beraturan dengan jumlah 
putaran yang sama namun waktu tempuhnya berbeda. 
 
Kecepatan Sudut 
Sebanyak 41,40% siswa mengalami miskonsepsi tentang konsep kecepatan 
sudut. Ada 10,22% siswa menganggap arah kecepatan sudut benda yang bergerak 
melingkar beraturan tegak lurus terhadap jari-jari lingkaran, ada 9,67% siswa 
menganggap arah kecepatan sudut yang tegak lurus terhadap jari-jari lingkaran 
menyebabkan kecepatan sudut menuju ke pusat lingkaran, sebesar 9,14% siswa 
menganggap arah kecepatan sudut menuju ke pusat lingkaran, ada 5,91% siswa 
menganggap arah kecepatan sudut yang menuju ke pusat lingkaran menyebabkan 
kecepatan sudut searah dengan arah putaran benda, sebanyak 3,23% siswa 
menganggap arah kecepatan sudut yang menuju ke pusat lingkaran menyebabkan 
kecepatan sudut menyinggung jari-jari lintasan gerak melingkar benda, dan ada 
3,23% siswa menganggap arah kecepatan sudut yang tegak lurus terhadap jari-jari 
lingkaran menyebabkan kecepatan sudut searah dengan arah putaran benda. 
 
Kecepatan Linear 
Ada tiga bagian pada konsep kecepatan linear yang diteliti. Sebesar 
54,84% siswa mengalami miskonsepsi tentang kecepatan linear benda sebagai 
besaran vektor yang memiliki nilai dan arah. Ada 41,94% siswa yang mengalami 
miskonsepsi saat menentukan arah kecepatan linear partikel pada benda yang 
bergerak menggelinding di bidang datar. Sebanyak 35,48% siswa mengalami 
miskonsepsi saat menentukan arah bola yang diikat dengan tali dan ujung tali 
yang lain diputar jika tiba-tiba tali yang mengikatnya putus. Rata-rata persentase 








Sebanyak 53,22% siswa mengalami miskonsepsi tentang percepatan 
sentripetal. Ada 46,77% siswa menganggap laju benda yang konstan 
menyebabkan tidak ada percepatan yang dialami benda yang bergerak melingkar 
beraturan, Sebesar 5,37% siswa menganggap arah percepatan sentripetal searah 
dengan arah kecepatan linear benda yang bergerak melingkar beraturan, dan 
1,08% siswa menganggap laju benda yang konstan menyebabkan benda yang 




Ada tiga bagian pada konsep hubungan roda-roda yang diteliti. Sebanyak 
49,46% siswa yang keliru menentukan hubungan antara jari-jari dua roda yang 
dihubungkan sepusat terhadap laju linear masing-masing roda, Siswa yang 
mengalami kekeliruan dalam menentukan hubungan antara jari-jari dua roda yang 
dihubungkan menggunakan tali terhadap kecepatan sudut masing-masing roda 
sebanyak 33,87%. Ada 37,10% siswa yang mengalami miskonsepsi dalam 
menentukan hubungan antara jari-jari dua roda yang dihubungkan bersinggungan 
terhadap laju linear masing-masing roda. Rata-rata persentase siswa yang 
mengalami miskonsepsi pada konsep hubungan roda-roda sebesar 40,14%. 
Pembahasan  
Penelitian terdahulu tentang miskonsepsi siswa pada konsep gerak 
melingkar bearturan dilakukan oleh Nuraisah (2009). Penelitian yang dilakukan 
Nuraisah menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa tentang periode sebesar 80%, 
tentang kecepatan linear sebesar 75,24%, tentang percepaan sentripetal sebesar 
87,14%, dan tentang hubungan roda-roda sebesar 95%. Sedangkan hasil penelitian 
ini (2014) menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa tentang periode sebesar 
37,63%, tentang kecepatan linear sebesar 44,09%, tentang percepaan sentripetal 
sebesar 53,22%, dan tentang hubungan roda-roda sebesar 40,14%. 
Dalam penelitian ini, persentase siswa yang mengalami miskonsepsi lebih 
kecil jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuraisah. 
Kemungkinan hal ini disebabkan oleh bentuk tes yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. 
Untuk menggali miskonsepsi yang dialami siswa, Nuraisah menggunakan 
tes diagnostik berbentuk pilihan ganda dengan alasan terbuka. Ada dua kategori 
jawaban siswa, yaitu memahami konsep dan miskonsepsi. Kombinasi jawaban 
yang tergolong miskonsepsi yaitu: (1) siswa memilih jawaban benar tetapi 
alasannya salah; (2) siswa memilih jawaban salah tetapi alasannya benar; (3) 
siswa memilih jawaban salah dan alasannya salah (Nuraisah, 2009: 22). 
Dalam penelitian ini, miskonsepsi yang dialami siswa digali menggunakan 
tes diagnostik berbentuk Three-tier Test. Analisis jawaban siswa menggunakan 
tiga tingkat soal, yaitu tingkat jawaban, tingkat alasan, dan tingkat keyakinan 
(Pesman, 2005: 20). Terdapat empat kategori jawaban siswa yaitu memahami 
konsep, miskonsepsi, lack of knowledge, dan error (Khasanah, 2013: 60). 
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 Hasil tes diagnostik yang digunakan dalam penelitian Nuraisah (2009) 
menganalisis kombinasi jawaban pada dua tingkat soal. Three-tier Test dalam 
penelitian ini digunakan untuk menganalisis kombinasi jawaban pada tiga tingkat 
soal. Perbedaan cara analisis jawaban siswa menyebabkan persentase miskonsepsi 
siswa pada penelitian ini lebih kecil daripada penelitian Nuraisah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali miskonsepsi siswa kelas X SMA 
Sekecamatan Kapuas tentang gerak melingkar beraturan berdasarkan hasil analisis 
menggunakan tes diagnostik berbentuk Three-tier Test. Rata-rata persentase 
jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 39,22%. Rincian miskonsepsi 
siswa tentang konsep gerak melingkar beraturan yang diteliti dalam penelitian ini 
berdasarkan hasil analisis data adalah sebagai berikut: 1) sebanyak 37,63% siswa 
mengalami miskonsepsi tentang periode; 2) sebanyak 18,82% siswa mengalami 
miskonsepsi tentang frekuensi; 3) sebanyak 41,40% siswa mengalami 
miskonsepsi tentang kecepatan sudut; 4) sebanyak 44,09% siswa mengalami 
miskonsepsi tentang kecepatan linear; 5) sebanyak 53,22% siswa mengalami 
miskonsepsi tentang percepatan sentripetal; dan 6) sebanyak 40,14% siswa 
mengalami miskonsepsi tentang hubungan roda-roda.   
 
Saran 
Sebaiknya kegiatan diagnosis miskonsepsi siswa dilengkapi dengan 
wawancara kepada siswa agar dapat dapat ditetapkan penyebabnya. 
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